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Abstract. The purpose of this study is the validity of the android-based E-module on the
material for calculating fractions in grade 5 SDN 193 Pekanbaru. This method uses
development research with the ADDIE development model. This research was conducted in
three stages, namely 1) the analysis stage consisted of educator analysis, student analysis and
learning material analysis; 2) the design stage consists of designing rpp, designing an android-
based E-module design using the Ms. Word application and converting docx files into PDF; 3)
the development stage is the process of realizing the design into a real product. The results of
this study show that the android-based E-module meets the very valid criteria. In the first
validation, it obtained an average result of 71.43% with a fairly valid category that was
declared feasible for use with revisions. Then the researcher made some improvements that
had been given by the validators so that in the second validation obtained an average result of
95.94% with a very valid category, then the android-based E-module was feasible to use for
the learning process. So it can be concluded that the android-based E-module is feasible to use
without revision with the category of validity reaching a very valid level by conducting
validation tests twice to the validators.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu validitas E-modul berbasis android pada materi operasi
hitung pecahan kelas 5 SDN 193 Pekanbaru. Metode ini menggunakan penelitian
pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilakukan dengan tiga
tahapan yaitu 1) tahap analisis terdiri dari analisis pendidik, analisis peserta didik dan
analisis materi pembelajaran; 2) tahap design terdiri dari merancangan RPP, merancang
desain E-modul berbasis android dengan menggunakan aplikasi Ms. Word dan
mengkonversikan file docx menjadi PDF; 3) tahap pengembangan yaitu proses merealisasikan
rancangan menjadi sebuah produk nyata dan menguji validitas terhadap produk yang
dikembangkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa E-modul berbasis android memenubhi
kriteria sangat valid. Pada validasi pertama memperoleh hasil rata-rata sebesar 71,43%
dengan kategori cukup valid dengan dinyatakan layak digunakan dengan revisi. Kemudian
peneliti melakukan beberapa perbaikan yang telah diberikan oleh para validator sehingga
pada validasi kedua memperoleh hasil rata-rata sebesar 95,94% dengan kategori sangat valid,
maka E-modul berbasis android sudah layak digunakan untuk proses pembelajaran. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa E-modul berbasis android sudah layak digunakan tanpa revisi
dengan kategori sangat valid dengan melakukan uji validasi sebanyak dua kali kepada para
validator.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pondasi bangsa dalam memajukan negeri. Tanpa adanya pendidikan
akan membuat suatu negeri diambang kehancuran. Pendidikan bukan hanya sekedar sekolah
dan belajar akan tetapi juga bagaimana proses dalam pembelajaran tersebut. Pembelajaran
adalah proses dilakukan oleh individu dengan bantuan guru untuk memperoleh perubahan-
perubahan menuju pendewasaan diri secara menyeluruh sebagaiu hasil dari interaksi indivisu
dengan lingkungannya (Setiawan, 2017). Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Djamaluddin &
Wardana, 2019). Pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan
bahan pelajran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar (Pane & Darwis Dasopang, 2017). Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajar tidak hanya dilakukan dengan pemberian ilmu oleh guru
kepada seorang siswa, akan tetapi pendidik juga menyuguhkan sumber belajar yang dapat
mempermudah proses pembelajaran bagi siswa untuk memahami topik yang akan mereka
pelajari. Untuk dapat mewujudkan semuanya diperlukan suatu bahan ajar yang akan
memaksimalkan dalam proses belajar siswa.

Bahan ajar ialah salah satu aspek krusial didalam suatu pendidikan dikarena bahan ajar
adalah aspek sarana sebagai pendukung suksesnya proses belajar (Khulsum et al., 2018). Bahan
ajar dikategorikan menjadi empat berdasarkan bentuknya: (1) Bahan cetak (printed), (2) Bahan
ajar dengar (audio), (3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), (4) Bahan ajar interaktif
(interaktif teaching materials). Dari sekian banyak jenis bahan ajar, modul merupakan
primadona dalam pembelajaran, terutama dalam bentuk kemasan terlihat unik dan dikemas
dengan berbentuk modul elektronik (E-modul). Bahan ajar terbagi atas empat jenis bahan ajar
berdasarkan dari segi bentuknya: (1) Bahan cetak (printed), (2) Bahan ajar dengar (audio), (3)
Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), (4) Bahan ajar interaktif (interaktif teaching
materials) (Agustina, 2018). Bahan ajar memiliki banyak jenis yang bisa digunakan untuk
pembelajaran. Dengan melihat kondisi yang terjadi dan permasalahan yang dihadapi tentu bisa
memanfaatkan bahan ajar sebagai solusi.

Bahan ajar dapat dikatakan baik apabila telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang
telah ditentukan. Ketentuan-ketentuan tersebut dijadikan karakteristik sebuah bahan ajar.
Kriteria didalam menentukan suatu bahan ajar harus memperhatikan empat kriteria yang harus
terpenuhi yaitu : (1) cakupan isi, (2) penyajian, (3) keterbacaan, dan (4) kegrafikan. Empat hal
tersebut harus terpenuhi agar materi yang dikembangkan dapat dikatakan baik atau layak
digunakan (Arsanti, 2018). Ada dua hal kriteria yang harus diperhatikan pada bahan ajar yaitu
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format dan isi bahan ajar (Rizki, 2018). Bahan ajar yang baik harus memnuhi Kriteria yaitu :
(1) Inti, (2) standart keterbacaan, dan (3) sistematis (Efendi, 2020). Dengan terpenuhinya
kriteria bahan ajar tersebut membuat permasalahan yang akan dialami bisa teratasi. Namun
pada kenyataannya masih banyak yang pendidik yang masih belum menggunakan bahan ajar
yang dikembangkan untuk mendukung pada situasi belajar tertentu, terutama pada saat
pembelajaran online berlangsung dikala situasi dilanda pandemic covid-19.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 04 September 2021
kepada wali kelas VB SDN 193 Pekanbaru mengatakan bahwa pembelajaran dilakukan dengan
memberikan materi saja melalui whatsapp group dan zoom dengan pemberian video
pembelajaran. Hal itu membuat siswa merasakan kebosanan dikala melaksanakan
pembelajaran yang dilakukan. Permasalahan ini juga diperkuat dengan perolehan nilai ulangan
peserta didik berjumlah 31 siswa dengan persentase Kketuntasan berjumlah 17 siswa
memperoleh sebesar 54,83% sedangkan bagi siswa tidak ketuntasan berjumlah 14 siswa
memperoleh sebesar 45,16% pada materi operasi hitung pecahan. Melihat pembelajaran saat
ini sudah kembali tatap muka, maka menciptakan E-modul membantu guru didalam melakukan
variasi pembelajaran dikarenakan bahan ajar lain seperti jenis printed, audio, dan audiovisual
sudah ada sedangkan untuk jenis interaktif belum ada. Maka bisa dimanfaatkan didalam
pembelajaran tatap muka dilaksanakan.

Permasalahan yang sama juga dikemukakan oleh (Mahara et al., 2016) bahwa siswa
kesulitan saat mendalami topik pelajaran serta kesulitan bagi tenaga pendidik saat pemberian
topik pembelajaran, dengan adanya E-modul ini mampu mengatasi permasalahan tersebut bagi
murid saat mendalami topik serta juga melancarkan bagi tenaga pendidik saat memberikan
topik pembelajaran. Permasalahan ini juga dialami oleh (Irawati & Setyadi, 2021) kendala
dalam proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang muncul adalah guru kesulitan dalam
menyesuaikan materi yang diberikan untuk peserta didik. Berdasarkan permasalahan yang
sama, maka dari itu E-modul diperlukan sebagai dukungan sumber belajar bagi peserta didik
dalam mengatasi permasalahan dialami oleh peserta didik dan tenaga pendidik disaat
menyampaikan materi pembelajaran. Begitu juga dengan (Afridiani & Faridah, 2021) bahwa
siswa sulit memahami materi dikarena pembelajaran yang monoton serta sumber belajar yang
terbatas. Penulis memberikan solusi dengan mengembangkan E-modul berbasis android untuk
menyelesaikan permasalahan yang dialami.

E-modul atau elektronik modul merupakan bahan ajar berupa modul yang berbentuk
digital, terbagi atas teks, gambar, atau keduanya yang berisi topik elektronik digital yang
dilengkapi dengan video yang bisa digunakan dalam proses belajar (Herawati & Muhtadi,
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2018). Modul elektronik merupakan modul yang dirancang secara sistematis dalam bentuk
elektronik. E-modul juga bisa dikombinasikan dengan video sebagai tambahan materi kepada
peserta didik dalam mempelajari materi tertentu dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik (Ramyani, 2021). Melihat situasi proses pembelajaran saat ini, penggunaan E-
modul lebih dimanfaatkan mengingat proses pembelajaran dilakukan secara online. Dengan
memaksimalkan E-modul sebagai sumber materi pembelajaran diharapkan bisa meningkatkan
kualitas pendidikan serta mampu memikat perhatian peserta didik pada saat proses belajar
berlangsung dengan menciptakannya E-modul yang berbasis android.

E-modul dikatakan layak digunakan jika telah memenuhi kriteria evaluasi E-modul
dengan mempertimbangkan aspek-aspek tertentu (Erinawati Budi, 2016). Kriteria tersebut
melibatkan beberapa para ahli diantaranya ahli desain, ahli materi dan ahli Bahasa. Para ahli
tersebut akan menilai seberapa layakkah E-modul yang dikembangkan untuk digunakan oleh
peserta didik. Adapun karakteristik dari E-modul sendiri adalah karakteristik E-modul sama
dengan modul pada umumnya, sehingga E-modul memiliki karakteristik seperti self instruction
(belajar mandiri), self contained (materi secara utuh), stand alone (berdiri sendiri), Adaptif
(inovatif), dan user friendly (mudah digunakan) (Wulansari et al., 2018). Adanya ketentuan
kriteria dan karakteristik dari E-modul itu sendiri yang akan dikembangkan, bukan hal yang
mustahil dengan membuat bahan ajar E-modul berbasis android bisa memberikan hal positif
bagi peserta didik maupun pendidik yang mengalami permasalahan.

E-modul berbasis android merupakan E-modul yang menggunakan android didalam
mengaksesnya. E-modul berbasis android diciptakan untuk mempermudah siswa didalam
mengaksesnya, biasanya E-modul hanya bisa diakses melalui windows dan sekarang E-modul
bisa diakses melalui android. E-modul berbasis android bisa digunakan pada saat online sebagai
bahan ajar yang bisa membuat siswa aktif dan tidak merasa bosan dan juga E-modul berbasis
android bisa juga digunakan saat pembelajaran tatap muka sebagai pendamping buku cetak
yang bisa digunakan saat belajar dirumah maupun bisa juga dipakai disekolah jika
menginginkan pembelajaran yang bervariasi. Adapun kelebihan dari bahan ajar E-modul
berbasis android yang peneliti kembangkan ini memiliki diantara lain: (1) mudah diakses, (2)
tidak memakan kuota yang terlalu banyak, (3) tidak memakai penyimpanan memory, (4)
mudah dibawa kemana-kemana, dan (5) tidak adanya virus dan iklan yang menganggu jalan
kerjanya E-modul. Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan bahan ajar E-modul berbasis android dan melakukan pengujian validitas

untuk mengetahui kelayakan bahan ajar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, akan tetapi
peneliti hanya sampai pada tahapan ketiga. Adapun tiga tahapan yaitu 1) tahap analisis terdiri
dari analisis pendidik, analisis peserta didik dan analisis materi pembelajaran; 2) tahap design
terdiri dari merancangan RPP, merancang desain E-modul berbasis android dengan
menggunakan aplikasi Ms. Word dan mengkonversikan file docx menjadi PDF; 3) tahap
pengembangan yaitu proses merealisasikan rancangan menjadi sebuah produk nyata dan
menguji validitas terhadap produk yang dikembangkan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa E-modul berbasis android memenuhi kriteria sangat valid. Penelitian ini dilakukan di
SDN 193 Pekanbaru. Jenis data yang diperoleh peneliti terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data mentah yang diperoleh peneliti secara langsung melalui
observasi maupun wawancara yang dilakukan kepada guru, peserta didik dan validator. Data
sekunder adalah data diperoleh dari buku, jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan
pengembangan E-modul berbasis android. Sedangkan sumber data primer diperoleh peneliti
adalah validator ahli yang memiliki keterampilan dalam bidang yang berkaitan dengan E-
modul berbasis android pada materi operasi hitung pecahan melibatkan enam validator yang
terdiri dari dua ahli desain, dua ahli materi dan dua ahli bahasa. Sedangkan sumber data
sekunder diperoleh peneliti dari bahan bacaan sekolah seperti buku guru dan buku siswa.
Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik kualitatif dan Teknik kuantitatif. Teknik kualitatif
digunakan untuk mengolah data yang diberikan oleh ahli desain, ahli materi dan ahli Bahasa
berupa komentar dan saran. Sedangkan teknik kuantitatif mengolah data yang diperoleh dari
hasil lembaran validasi berupa skor dari para ahli desain, ahli materi dan ahli bahasa untuk
mengetahui kelayakan E-modul berbasis android. Dalam penelitian ini menggunakan skala
angka 1 sampai 5 dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1 yang menggunakan skala likert.

Rumus persentase yang digunakan, sebagai berikut:

X
P = —X 100%

Xxj
Keterangan :
P = Persentase validasi per aspek
X = Jumlah jawaban responden per aspek
>Xj = Nilai ideal per aspek

Sumber : (Islamia, 2019)

Rumus persentase rata-rata, ialah sebagai berikut:
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YPtotal
P J—

n

Keterangan :

P = Persentase validasi rata-rata

YPtotal = Jumlah persentase total semua aspek

n = Banyak aspek

Sumber : (Islamia, 2019)

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu bahan ajar dapat digunakan kriteria
validitas sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 85.01% - 100% Sangat valid, ataur(g\zj?sa:t digunakan tanpa
Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu direvisi
3 50.01% - 70,00% _ Kurang valid, disarankan t!d_ak
dipergunakan karena perlu revisi besar
4 01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh digunakan
Sumber: (Zetriuslita et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas semua kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan yang

2 70,01% - 85,00%

dilakukan meliputi hasil perolehan data hasil validasi oleh para ahli. Untuk uji validasi
dilakukan oleh enam orang ahli yang terdiri dari bidang keahlian yaitu ahli desain, ahli materi
dan ahli bahasa. Setiap bidang keahlian akan dinilai oleh dua orang ahli menggunakan lembar
validasi yang telah peneliti sediakan dengan penilaian menggunakan skala likert dengan 5 opsi
jawaban. Uji validasi dilakukan sebanyak dua kali untuk mencapai tingkat kevalidan produk
yaitu sangat valid. Peneliti melakukan pengolahan data untuk setiap aspek yang dinilai agar
mendapatkan nilai rata-rata serta mengetahui tingkat kevalidan dari masing-masing aspek yang
dinilai oleh validator. Adapun hasil validasi E-modul berbasis android dapat deskripsikan
sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Desain

Validator Persentase (%)
Validasi Pertama Validasi Kedua
Validator 1 51.2% 98,4%
Validator 2 72,00% 98,4%
Rata-rata 61,6% 98,4%
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Sumber: Olahan Data Peneliti

Pada tabel 2 merupakan hasil validasi ahli desain yang peneliti lakukan sebanyak dua
kali uji validasi. Tujuan validasi desaian ialah untuk melihat kelayakan tampilan, penggunaan
huruf, kriteria fisik, dan kemudahan penggunaan E-modul (Dafit & Mustika, 2021). Pada aspek
desain untuk hasil uji validasi pertama memperoleh nilai rata-rata sebesar 61,6% dengan
tingkat validitas kurang valid. Pada validasi pertama terdapat masukan dan saran yang telah
diberikan oleh validator diantaranya yaitu: (1) gambar bunga pada halaman awal E-modul
dihilangkan karena tidak sesuai dengan materi yang dipelajari, (2) tampilan jangan terlalu
animatif karena sudah kelas VV merupakan kelas tinggi, (3) warna balon diredupkan biar
tampilan tidak berkesan untuk kelas rendah (4) video diedit dengan opening sendiri agar tidak
terlalu mengcopy secara utuh dari platform lain (5) audio jangan terlalu kaku dan harus
mengikuti panah-panah pada E-modul, (6) cover harus terdapat gambar pecahan supaya terlihat
materi yang dipelajari. Setelah itu peneliti melakukan perbaikan terhadap E-modul berbasis
android sesuai dengan komentar dan saran yang telah diberikan oleh validator pada validasi
pertama. Selanjutnya peneliti melakukan validasi kedua dan mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 98,4% dengan tingkat validitas sangat valid.

Adapun hasil dari masukan dan saran yang diberikan oleh validator bisa dilihat pada
table 3 berikut :

Tabel 3. Hasil Revisian Ahli Desain

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

OPERASI HITUNG
BILAFNFNGCGANr PECATHIAYXX

OPERASI HITUNG
BILATNNGAIN PECATHFIATYTIX
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KELAS V SDN 193 PEKANSARU

OPERASI HITUNG
BILANGAN PECAHAN

OPERASI HITUNG
PECAHAN

Sumber: Gambar Peneliti
Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Materi

Validator Persentase (%0)
Validasi Pertama Validasi Kedua
Validator 1 80,00% 88,75 %
Validator 2 70,00% 96,25 %
Rata-rata 75,00 % 92,50 %

Sumber: Olahan Data Peneliti

Pada tabel 4 merupakan hasil validasi ahli materi yang peneliti lakukan sebanyak
dua kali uji validasi. Tujuan dari validasi materi ialah melihat kelayakan materi yang
digunakan peneliti, ketetapan, dan kejelasan materi pada bahan ajar E-modul (Nila &
Mustika, 2022). Pada aspek materi untuk hasil uji validasi pertama memperoleh nilai
rata-rata sebesar 75,00% dengan tingkat validitas cukup valid. Pada validasi pertama
terdapat saran dan masukan yang diberikan oleh validator yaitu : (1) kompetensi inti
dimasukkan pada E-modul supaya berkesinambungan dengan KD (2) petunjuk soal
diperjelas agar peserta didik paham yang mereka kerjakan, (3) kunci jawaban tiap soal
ditampilkan pada halaman E-modul agar peserta didik mampu melihat sejauh mana
kemampuan mereka dalam memahami materi yang dipelajari, (4) cover penutup
dibuatkan pada E-modul supaya peserta didik maupun pendidik tahu bahwa materi yang
dipelajari telah selesai. Setelah itu peneliti melakukan perbaikan terhadap E-modul
berbasis android sesuai dengan komentar dan saran yang telah diberikan oleh validator
pada validasi pertama. Selanjutnya peneliti melakukan validasi kedua dan mendapatkan

nilai rata-rata sebesar 92,50% dengan tingkat validitas sangat valid.
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Adapun hasil dari masukan dan saran yang diberikan oleh validator bisa dilihat

pada table 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Revisian Ahli Materi

No. Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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ber: Gambar Peneliti

Tabel 6. Hasil Penilaian Ahli Bahasa

Validator Persentase (%0)
Validasi Pertama Validasi Kedua
Validator 1 80,00% 100 %
Validator 2 75,38% 93,84 %
Rata-rata 77,69% 96,92 %

Sumber: Olahan Data Peneliti

Pada tabel 6 merupakan hasil validasi ahli bahasa yang peneliti lakukan sebanyak
dua kali uji validasi. Tujuan validasi Bahasa ialah untuk menguji kelengkapan bahasa dari
segi bahasa yang yang digunakan (Ismawati & Mustika, 2021). Pada aspek bahasa untuk
hasil uji validasi pertama memperoleh nilai rata-rata sebesar 77,69% dengan tingkat
validitas cukup valid. Pada validasi pertama terdapat komentar dan saran yang diberikan
oleh validator yaitu : (1) Huruf kapital diawal pada nama orang dikarena nama orang
merupakan gelar dan harus diawali huruf kapital, (2) penghantar diperbaiki menjadi
pengantar karena pengantar merupakan pendahuluan sedangkan penghantar merupakan
penyalur arus listrik (3) perbaikan ejaan dari dirubah menjadi diubah karena dirubah
berasal dari kata rubah yang merupakan hewan karnivora sedangkan diubah berasal dari
kata ubah yang artinya menganti, (4) kata online dimiringkan karena online merupakan
bahasa asing.. Setelah itu peneliti melakukan perbaikan terhadap E-modul berbasis

android sesuai dengan komentar dan saran yang telah diberikan oleh validator pada
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validasi pertama. Selanjutnya peneliti melakukan validasi kedua dan mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 96,92% dengan tingkat validitas sangat valid.
Adapun hasil dari masukan dan saran yang diberikan oleh validator bisa dilihat
pada table 7 berikut:
Tabel 7. Hasil Revisian Ahli Bahasa

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan gabungan yang nantinya akan
mengetahui rata-rata pada setiap aspek penilaian. Adapun rekapitulasi hasil nilai untuk
validasi E-modul berbasis android dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Rekapituasi Hasil Validasi E-modul Berbasis Android

Aspek Yang Dinilai Validasi
Validasi Pertama Validasi Kedua
Aspek Desain 61,6% 98,4%
Aspek Materi 75,00% 92,50%
Aspek Bahasa 77,69% 96,92%
Rata-rata 71,43% 95,94%

Sumber: Olahan Data Peneliti

Berdasarkan pada table 8 diatas, dapat diketahui bahwa E-modul berbasis android
pada validasi pertama memperoleh hasil rata-rata nilai sebesar 71,43% dengan tingkat
validitas cukup valid. Sedangkan pada validasi kedua memperoleh hasil rata-rata nilai
sebesar 95,94% dengan tingkat validitas sangat valid. E-modul berbasis android sudah
dapat digunakan tanpa revisi dengan tingkat validitas mencapai sangat valid dengan
melakukan uji validasi sebanyak dua kali.

Selanjutnya perbandingan hasil penilaian E-modul berbasis android pada validasi
pertama dan kedua dapat dilihat dalam bentuk diagram berikut.

Diagram 1. Diagram Perbandingan Hasil Validasi Pertama Dan Kedua

100 - 95,94
90 -+

80 -

71,43

70 -

60 -

50 A

40 A

30 A

20 A

10 A

Validasi Pertama Validasi Kedua

Sumber : Olahan Data Peneliti
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Berdasarkan pada diagram 1 perbandingan hasil penilaian validasi pertama dan
kedua memperoleh hasil perbandingan sebesar 24,51%. Pada validasi pertama
memperoleh hasil nilai rata-rata sebesar 71,43% dengan tingkat kevalidan yaitu cukup
valid dan pada validasi kedua memperoleh hasil nilai rata-rata 95,94% dengan tingkat
kevalidan yaitu sangat valid. Dengan memperoleh tingkat kevalidan cukup valid pada
validasi pertama, maka E-modul berbasis android sudah dapat digunakan dengan revisi.
Selanjutnya peneliti melakukan perbaikan dari hasil validasi pertama dan melakukan
validasi kedua pada produk E-modul berbasis android yang telah diperbaiki. Pada validasi
kedua memperoleh hasil nilai rata-rata dari yang sebelumnya sebesar 71,43% menjadi
95,94% dengan tingkat kevalidan sangat valid. Dengan diperolehnya hasil rata-rata
sebesar 95,94% dengan tingkat kevalidan sangat valid, maka E-modul berbasis android
dapat digunakan tanpa revisi.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Yanindah & Ratu, 2021) yang mengembangkan
E-modul SUGAR berbasis android memperoleh persentase dari validator sebesar 98%
dan termasuk kategori sangat baik. Serta memperoleh tanggapan positif dari peserta didik.
Sedangkan penelitian lain (M et al., 2022) mengembangkan bahan ajar E-modul
matematika berbantuan flip pdf professional pada materi peluang memperoleh persentase
untuk media 85,71%, materi 82,74%, dan bahasa 89,88%. Serta diuji cobakan kepada
peserta didik dan dinilai sangat senang, menarik, serta mampu menyelesaikan masalah
yang dihadapi peserta didik dan diperkuat dengan perolehan 95,39% dari segi
kepraktisan. Adapun penelitian lain (Putra & Susilobowo, 2021) mengembangkan E-
modul berbasis android mata pelajaran computer memperoleh penilaian validasi dari
validator yaitu sebesar 85,2% untuk materi dengan kategori sangat layak, 94,5% untuk
bahasa dengan kategori sangat layak, dan 98% untuk media mendapati kategori kategori
sangat layak. Dengan hasil akhir rata-rata keseluruhan penilaian 91,13% dengan kategori
sangat layak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk E-modul berbasis android sudah layak
untuk digunakan tanpa revisi dengan kategori kevalidan sangat valid dengan
dilakukannya uji validasi sebanyak dua kali kepada para validator. Produk E-modul
berbasis android yang peneliti kembangkan ini memliki keunggulan diantara lain: (1)
tidak memakan kuota yang banyak, (2) tidak memakai penyimpanan memory, dan (3)

tidak adanya virus dan iklan yang menganggu jalan kerjanya E-modul. Namun penelitian
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ini hanya dibatasi sampai tahapan pengembangan sehingga uji coba tidak dilakukan
kepada peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian validitas E-modul berbasis android materi operasi
hitung pecahan kelas v sekolah dasar, maka dapat disimpulkan bahwa validasi E-modul
berbasis android memperoleh hasil rata-rata nilai sebesar 98,4% dari aspek desain,
memperoleh hasil rata-rata nilai sebesar 92,50% dari aspek materi, dan memperoleh hasil
rata-rata nilai sebesar 96,92 %. Nilai rerata keseluruhan memperoleh nilai akhir yaitu
sebesar 95,94% dengan tingkat kevalidan sangat valid.
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